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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has had many influences on various aspects of people's lives, not only
for people who are physically perfect but also has a very heavy impact on persons with
disabilities. Blind people whose job is only to massage, so with this pandemic they can no
longer massage and so many of them are traveling around. This service aims to distribute
masks and basic necessities to the visually impaired who are economically affected by the
Covid-19 pandemic in Pondok Gede District, Bekasi. The method of implementing community
service begins by collaborating with the blind community to obtain information on the number
of blind people and activities carried out during the pandemic. Then distribute social
assistance in the form of distribution of masks and basic needs to 30 blind people. This service
helps the community, especially the blind in obtaining their basic needs with limited conditions
during a pandemic and providing masks in preventing the transmission of Covid-19.
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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 banyak memberikan pengaruh pada berbagai aspek kehidupan masyarakat,
tidak hanya pada orang yang sempurna jasmaninya tapi juga sangat memberikan dampak berat
bagi penyandang disabilitas. Tunanetra yang pekerjaannya hanya memijat, maka dengan
pandemi ini mereka tidak bisa memijat lagi dan sehingga banyak diantara mereka berdagang
keliling. Pengabdian ini bertujuan untuk membagikan masker dan kebutuhan pokok pada
tunanetra yang terkena dampak pandemi Covid-19 secara ekonomi di Kecamatan Pondok Gede
Bekasi. Metode pelaksanaan pengabdian dimulai dengan melakukan kerjasama dengan
paguyuban tunanetra untuk mendapatkan informasi jumlah tunanetra dan kegiatan yang
dijalankan selama pandemi. Kemudian menyalurkan bantuan sosial dalam bentuk pembagian
masker dan kebutuhan pokok pada 30 orang tunanetra. Pengabdian ini membantu masyarakat
khususnya tunanetra dalam mendapatkan kebutuhan pokoknya dengan keterbatasan kondisi
saat kondisi pandemi dan pemberian masker dalam pencegahan terhadap penularan Covid-19.

Kata kunci: covid-19, makanan pokok, masker, tunanetra
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LATAR BELAKANG

Pandemi COVID-19 masih belum berakhir
sejak World Health Organization (WHO)
mengumumkannya pada Februari 2020 (1).
Peningkatan jumlah kasus dan penyebaran
virus ini berlangsung cukup cepat dan
menyebar hingga ke negara-negara di
belahan dunia dalam waktu yang singkat.
Sampai dengan 31 Januari 2022, WHO
melaporkan 373.229.380 kasus konfirmasi
dengan 5.658.702 kematian di seluruh
dunia (Case Fatality Rate/CFR 1,5%). Pada
tingkat regional Asia Tenggara terdapat
52.155.418 kasus konfirmasi dengan
736.811  kematian  (2). Indonesia
melaporkan kasus pertama pada tanggal 2
Maret 2020. Peningkatan dan penyebaran
kasus terjadi dengan cepat di seluruh
wilayah Indonesia. Sampai dengan tanggal
31 Januari 2022 Kementerian Kesehatan
melaporkan 4.353.370 kasus konfirmasi
COVID-19 dengan 144.320  Kkasus
meninggal (CFR 3,3%) (3).

Pandemi COVID-19 yang sudah
berlangsung lamanya ini  membawa
dampak terhadap berbagai kalangan. Salah
satunya adalah tukang pijat tunanetra yang
berada di Kecamatan Pondok Gede Bekasi.
Hal ini dikatakan oleh Ketua Ikatan
Tunanetra. Usaha layanan pijat sepi
pelanggan sejak wabah COVID-19. Walau
tunanetra yang menjadi tukang pijat sudah
sangat berhati-hati dalam menangani
pelanggan agar tidak tertular virus corona.
Mereka mengenakan masker dan mengukur
suhu tubuh pelanggan untuk mendeteksi
kemungkinan pelanggan sakit sebelum
memijat.

Namun, kontak fisik langsung tidak
terhindarkan dalam memberikan layanan
pijat. Tukang pijat tunanetra tidak bisa
menggunakan sarung tangan karena mereka
mengandalkan  indra  peraba  dalam
memberikan terapi pijat sehingga sebagian
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besar dari mereka berjualan kerupuk
keliling. Mereka berjuang untuk memenuhi
pengeluaran rumah tangga apa adanya.
Dalam perjalanan berdagang akan menjadi
tantangan. Gangguan penglihatan akan
menyulitkan terjaganya jarak sosial dan
rentan menyentuh permukaan atau bahan
yang terinfeksi virus.

Berbagai protokol kesehatan juga
tidak mudah diterapkan oleh penyandang
disabilitas netra. Mengingat mereka
cenderung membutuhkan kontak seperti
sentuhan dan bantuan lain dari orang lain.
Tunanetra akan terus mengalami masa sulit
karena mereka bergantung pada sentuhan
dan bantuan manusia. Perjalanan akan
menjadi  tantangan  dan  gangguan
penglihatan akan menyulitkan terjaganya
jarak sosial. Mereka rentan menyentuh
permukaan atau bahan yang terinfeksi.
Orang-orang akan ragu membantu. Banyak
dari mereka bergantung pada kesejahteraan
pemerintah atau bekerja sebagai buruh
harian. Mengingat kehadiran mereka dan
meningkatnya kerentanan orang-orang
tunanetra selama pandemi, maka perlu ada
bantuan dari kita yang peduli akan mereka
(4).

Selama situasi pandemi Covid-19,
Tunanetra tidak bisa banyak melakukan
aktifitas di luar karena keterbatasan fisik
dan kondisi lingkungan yang tidak
mendukung. Tunanetra sangat rawan
tertular virus Covid-19 karena
pekerjaannya memijat dan berdagang
keliling. Menurut WHO, kedisiplinan
masyarakat untuk memakai  masker
berguna mencegah penularan COVID-19.
Menggunakan masker ketika keluar rumah
akan sangat efektif untuk mencegah
penularan. Sebab, poses penularan kasus
baru terus terjadi dari hari ke hari. Artinya
masih ada sumber penularan dengan kasus
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positif orang tanpa gejala (OTG) yang tak
terdeteksi (5).

Pertama, Kketika seseorang tak
memakai masker dan dirinya membawa
virus corona lalu berbicara dengan orang
lain yang merupakan kelompok rentan dan
juga tak pakai masker maka penularan bisa
terjadi 100%. Kedua, ketika seseorang
pembawa virus corona memakai masker,
lalu bicara dengan orang lain yang tidak
memakai masker maka penularan akan
turun ke angka 70%. Ketiga, ketika
seseorang yang belum tertular virus corona
memakai masker lalu berbicara dengan
orang lain yang mungkin OTG tapi tak
pakai masker maka risiko penularan hanya
5%. Keempat, jika semua orang sama-sama
pakai masker saat bicara maka risiko
penularan hanya 1,5%. Maka, penting
untuk menggunakan masker yang benar
dengan menutup hidung mulut hingga dagu
(6).

Pemberian bantuan sosial berupa
masker dan makanan pokok saat pandemi
Covid-19 pada masyarakat yang terdampak
juga dilakukan oleh beberapa pengabdian
masyarakat (7-15). Namun dari sekian
banyak pengabdian kepada masyarakat
tersebut, belum ditemukan pemberian
bantuan sosial kepada penyandang
disabilitas.

Pengabdian ini bertujuan untuk
memberikan bantuan sosial berupa masker
dan makanan pokok kepada penyandang
disabilitas dalam hal ini adalah tunanetra di
Kecamatan Pondok Gede Bekasi.

METODE

Langkah-langkah ~ dalam  pengabdian
masyarakat ini terdiri dari beberapa
tahapan, yaitu: tahap pra pelaksanaan, tahap
pelaksanaan kegiatan, tahap evaluasi
pelaksanaan kegiatan.
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Tahap Pra pelaksanaan: dilakukan
sebuah persiapan yang dilakukan penulis
bersama para anggota yang terlibat, dengan
melakukan observasi melihat kondisi dan
situasi  lapangan  yaitu mengadakan
pengamatan terhadap keberadaaan lokasi
pengabdian masyarakat serta koordinasi
dengan pihak mitra.

Tahap  pelaksanaan:  dilakukan
kegiatan pengabdian masyarakat yaitu
dengan menyerahkan paket makanan pokok
dan masker kepada 30 Tunanetra yang
sesuai dengan target sasaran.

Tahap evaluasi pelaksanaan:
dilakukan rapat evaluasi dengan tujuan
sejauh mana ketercapaian pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat ini dan
juga menampung kritik dan saran serta
persiapan pembuatan laporan
pertanggungjawaban kepada pimpinan
fakultas.

Kegiatan ini sangat perlu dilakukan
mengingat dampak pandemi Covid-19 yang
terus berlanjut sehingga berdampak
ternadap kondisi ekonomi masyarakat
khususnya tunanetra. Diharapkan melalui
kegiatan ini dapat bisa membantu tunanetra
yang terdampak secara ekonomi.

Pengabdian masyarakat ini adalah
sebagai salah satu catur dharma perguruan
tinggi Universitas Muhammadiyah Jakarta
yang memberikan kontribusi  kepada
masyarakat yang membutuhkan sebagai
salah satu elemen masyarakat yang
nantinya akan menjadi mitra kegiatan yang
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. PraPelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini dimulai dari
tahap observasi dan koordinasi dengan
mitra yang terlibat dalam hal ini adalah
pemerintah Kecamatan Pondok Gede
Bekasi yang bertujuan untuk melihat
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kondisi dan situasi lapangan serta
mengkoordinasikan pelaksanaan
pengabdian dengan menjelaskan tahapan-
tahapan kegiatan.

TAH KOT % BERES
MAT

Gambar 1. Observasi lokasi pengabdian
masyarakat serta koordinasi dengan
pihak mitra

2. Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini membantu
kondisi tunanetra saat pandemi untuk
kebutuhan utama dan juga pencegahan dari
Covid-19. Cakupan tunanetra yang berada
di sekitar wilayah Pondok Gede. Dengan
inisiatif memberikan kebutuhan sembako
dan masker. Kegiatan ini dapat membantu
masyarakat khususnya tunanetra dalam
mendapatkan kebutuhan pokoknya dengan
keterbatasan kondisi saat pandemi dan
pemberian masker dalam pencegahan
terhadap penularan virus Covid-19.

Dari  kunjungan lapangan telah
disampaikan bantuan bahan makanan
pokok dan masker untuk 30 orang
Tunanetra di wilayah Kecamatan Pondok
Gede Bekasi.
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Gambar 2. Bantuan Sosial berupa Masker dan
Makanan Pokok diberikan kepada
Tunanetra

3. Monitoring dan Evaluasi

Dalam kegiatan ini terlihat sangat
tinggi antusias masyarakat yang menerima
bantuan sosial tersebut. Evaluasi yang
dilakukan  setelah  kegiatan  didapat
tanggapan masyarakat dan mitra sangat
antusias dan mitra meminta untuk kembali
diikutsertakan dalam pengabdian
masyarakat lainnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pengabdian ini  memiliki
banyak manfaat selain meningkatkan rasa
peduli terhadap para tunanetra dan juga
menjadi pengalaman  dan  bahan
pembelajaran bagi mahasiswa yang belum
pernah turun langsung ke masyarakat.
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Kegiatan ini dapat membantu tunanetra

Waulandani DMI, Putri PA, Putri CR,

yang terdampak secara  ekonomi. Qanita Z, et al. Pembagian Paket
Diharapkan kegiatan seperti ini dapat Sembako Sebagai Bentuk Bantuan
dilakukan kepada masyarakat yang Sosial Kepada Pekerja Jalanan Di

terdampak langsung oleh pandemi Covid-
19.
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